BAB Il1
METODOLOGI

3.1. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Laboratorium UNIVERSITAS MEDAN AREA

yang beralamat di jalan Kolam No. 1 Medan Estate. Penelitian dilakukan, yaitu
mulai dari 30 November 2015 sampai dengan 20 Desember 2015.
3.2. Flow Chart
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Gambar 3.1. Bagan Alir Flow Chart Penelitian Tugas Akhir
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3.3 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data dalam suatu penelitian akan sangat
menentukan keberhasilan penelitian, oleh karena itu perlu direncanakan dengan
tepat dalam memilih metode untuk pengumpulan data. Metode-metode yang

digunakan untuk memperoleh data tersebut adalah sebagai berikut:

1. Riset dan tinjauan lapangan
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3.4 Penentuan Komponen

Dalam perancangan simulasi sistem kendali jemuran otomatis ini
diperlukan ketepatan dalam pemilihan komponen. Bila pemilihan komponen
kurang tepat akan terjadi permasalahan pada sistem kerja alat yang akan dibuat.
Ketelitian dan toleransi dari komponen sangat mempengaruhi dari pada ketepatan
kerja alat.
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Biasanya, penentuan komponen yang akan digunakan adalah jenis
komponen yang mudah didapatkan di pasaran. Selain mudah didapatkan,
komponen juga memiliki nilai ekonomis sehingga dalam pembuatan alat tersebut
tidak membutuhkan biaya yang mahal. Selain penentuan komponen yang tepat,
tata letak dari komponen pada rangkaian juga perlu diperhatikan, agar nantinya
dalam penempatan komponen sesuai dengan rangkaian dan komponen dapat

bekerja sesuai dengan fungsinya.
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otomatis sesuai dengan output*darisenser-eatidya (LDR) dan sensor hujan dimana
output dari sensor akan dikirim ke relay untuk mengoperasikan motor dan

menggerakkan rel jemuran.
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3.6 Blok Diagram
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resistor) berfungsi untuk
memberikan nilai masukan pada tingkat intensitas cahaya untuk mengoperasikan
relay. Sesuai dengan prinsip kerja LDR dimana apabila LDR terkena cahaya
dengan frekuensi yang besar maka energi photon yang dipancarkan akan diserap
oleh semikonduktor dan akan lebih banyak electron yang melepaskan diri dari
atom-atom bahan semi konduktor. Elektron - elektron bebas dan hole yang

Universitas Medan Area



ditinggalkan akan mengkonduksi listrik yang mengurangi nilai resistansi bahan,
dalam keadaan ini bahan bersifat sebagai konduktor yang baik.

3.6.2.2 Sensor Hujan

Sensor hujan berfungsi untuk memberikan nilai masukan pada tingkat
elektrolisasi air hujan, dimana air hujan akan jatuh di panel sensor dan akan

mengaktifkan relay, dimana sensor ini akan aktif jika sensor terkena air. Prinsip

kerja sensor hujan i
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sehingga “lebih dah’ ui nengalirkan

tingkat elektrolisasi ai
panel sensor hujan.

Berikut ini ini adalah rangkaian perancangan sensor hujan.
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Gambar 3.4 sensor hujan
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3.7.2 Perancangan Sensor Cahaya

Sensor cahaya yang digunakan dalam simulasi ini adalah LDR (light
dependent resistor). LDR atau Light Dependent Resistor adalah salah satu jenis
resistor yang nilai hambatannya dipengaruhi oleh cahaya yang diterima oleh LDR
tersebut. LDR terbuat dari Cadmium Sulfida yang peka terhadap cahaya. Seperti
yang telah diketahui bahwa cahaya memiliki dua sifat yang berbeda yaitu sebagai

gelombang elektromagnetik dan_foton/partikel energi (dualisme cahaya). Saat

R1(Vr 10K)

EJT_NPN VIRTUAL |
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LDR memiliki tahanan yang Sangat besar, jika dalam keadaan gelap
resistansi LDR sekitar 10MQ dan dalam keadaan terang sebesar 1kQ atau
kurang. Dengan sifatnya yang demikian sensor ini tidak dapat bekerja sesuai
fungsinya dengan baik jika tidak didukung dengan kompenen lainnya, maka
diperlukan komponen-komponen elektronik untuk mendukung kinerja dari sensor

cahaya tersebut.
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3.7.2.1 Perancangan Sistem Pendukung Sensor Cahaya

Dalam pembuatan sistem pendukung sensor cahaya ini peneliti hanya
menambahkan komponen triport 10k, transistor, resistor dan relay. Komponen
tersebut dirancang sedemikian rupa dan terintegrasi satu sama lainnya, ini dapat
bekerja sensitif terhadap pendeteksian kondisi disekitar, sehingga pada saat LDR
tidak mendapat cahaya yang cukup atau dalam keadaan gelap maka basis

transistor akan mendapat tegangan dan akan mengaktifkan relay.

perancangan catu daya ini diantaramya;=tra epdown, dioada, kapasitor, dan IC

ragulator. berikut ini adalah rangkaian perancangan power supply.

Universitas Medan Area



Trafo stepdown
220Vac—12v

.
__% i Blwris

L

c1
47.0uF = uF
KA ) s 73

12vde

L 5

It (7812)
12 volt

3.9 Perancangan Saklar Batas (Limit Switch)

Saklar batas mempunyai 3 funsi pin yaitu common, NO (normally open)
dan NC (normally close). Dimana common dihubungkan ke 12volt, maka kontak

NC akan mengalirkan tegangan sebesar 12volt dan NO Ovolt.
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Gambar 3.10 Rangkaian sistem secara keseluruhan
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